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ABSTRAK 

 

Ermita Sari, 2014/14043041. Pengaruh Pergantian Manajemen, Financial 

Distress, dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor 

Switching. 

 

Pembimbing : 1. Dr. Efrizal Syofyan, SE, Ak, M.Si 

             2. Charoline Cheisviyanny, SE, Mak. Ak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Pengaruh pergantian manajemen, 

pengaruh financial distress, dan pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor 

switching. Auditor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk berpindahan auditor. 

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2014. Sedangkan 

sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling  sehingga 

diperoleh 68 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi logistik. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa variabel 

financial distress dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

perusahaan sampel untuk mengganti auditornya, sedangkan pergantian manajemen 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perusahaan sampel untuk mengganti 

auditornya.  

Berdasarkan penelitian diatas disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk (1) 

memperluas sampel penelitian dengan mempertimbangkan penggunaan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai populasi penelitian,(2) mempertimbangkan 

beberapa variabel independen lain, seperti ukuran KAP, opini audit ,fee audit, dan 

sebagainya yang mungkin dapat mempengaruhi pergantian KAP untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia,(3) penelitian selanjutnya 

sebaiknya lebih dari enam tahun karena periode yang lebih panjang diharapkan dapat 

memungkinkan klasifikasi berdasarkan audit tenure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau 

yang sudah go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh 

akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 

Hal ini dapat menimbulkan terjadinya persaingan antar Kantor Akuntan Publik 

(KAP) guna mendapatkan klien (perusahaan) dengan berusaha memberikan jasa 

audit sebaik mungkin. Banyaknya KAP yang beroperasi saat ini, memberikan 

kebebasan kepada perusahaan untuk tetap menggunakan KAP yang sama atau 

melakukan pergantian KAP yang dikenal dengan istilah auditor switching (Susan 

dan Trisnawati, 2011).  

Auditor switching adalah perpindahan auditor yang dilakukan oleh 

perusahaan karena adanya kewajiban rotasi auditor. Auditor switching 

dimaksudkan untuk menjaga independensi auditor agar tetap obyektif dalam 

mengaudit laporan keuangan klien. 

Adanya pesan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) dilatarbelakangi 

oleh runtuhnya KAP Arthur Anderson di Amerika Serikat pada tahun 2001, yang 

terlibat dalam kecurangan yang dilakukan oleh kliennya Enron sehingga gagal 

mempertahankan independensinya. Skandal ini melahirkan The Sarbanas Oxley 

Act (SOX) pada tahun 2002. Kemudian pesan ini digunakan oleh berbagai 
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Negara untuk memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP dengan 

menerapkan pergantian KAP dan auditor secara wajib (Suparlan dan Andayani : 

2009 dalam Evy Dwi Wijayani : 2011). Hingga saat ini banyak badan regulator 

dari berbagai negara yang telah menerapkan adanya auditor switching secara 

wajib tersebut. 

Pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan dapat dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu pergantian KAP yang bersifat wajib (mandatory) dan pergantian 

KAP yang bersifat sukarela (voluntary). Pergantian KAP yang bersifat wajib 

adalah pergantian KAP berdasarkan peraturan dari Menteri Keuangan dan 

merupakan suatu keharusan. Tujuannya agar independensi akuntan publik, yang 

nantinya juga akan mempengaruhi independensi KAP terhadap suatu perusahaan, 

tidak terganggu akibat hubungan yang terlalu lama dengan perusahaan tersebut. 

Indonesia adalah suatu negara yang mewajibkan adanya auditor switching 

dan mitra audit yang diberlakukan secara periodik. Pemerintah telah mengatur 

kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 untuk menyempurnakan Keputusan 

Menteri Keuangan No.359/KMK.06/2003 dan No.423/KMK.06/2002. Peraturan 

yang pertama menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan paling lama 6 (enam) tahun buku 

berturut-turut oleh KAP yang sama dan 3 (tiga) tahun berturut-turut oleh auditor 

yang sama kepada satu klien yang sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik 

dan kantor akuntan boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun buku 



3 

 

 

 

tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut (pasal 3 

ayat 2 dan 3). 

Namun, ada yang menentang gagasan rotasi wajib auditor yang dianjurkan 

oleh AICPA karena mereka percaya bahwa biaya lebih besar daripada manfaat. 

Rotasi dan switching yang sering akan mengakibatkan peningkatan fee audit 

sebagai manfaat yang bisa diperoleh dari biaya yang lebih rendah berikutnya 

setelah tahun-tahun awal dari setiap audit tidak akan sepenuhnya direalisasikan. 

Kelemahan lain adalah bahwa pengetahuan yang diperoleh selama meningkatkan 

kualitas pekerjaan audit akan sia-sia dengan pengangkatan seorang auditor baru 

(AICPA, 1992 dalam Nasser et al., 2006). 

Ketika auditor pertama kali diminta mengaudit satu klien, yang pertama kali 

harus mereka lakukan adalah memahami lingkungan bisnis klien dan resiko audit 

klien. Bagi auditor yang buta sama sekali dengan kedua masalah itu, maka biaya 

start-up menjadi tinggi sehingga bisa menaikkan fee audit. Kedua, penugasan 

yang pertama terbukti memiliki kemungkinan kekeliruan yang tinggi. Litigasi 

terhadap auditor umumnya terjadi pada tiga tahun pertama tugas pengauditan dan 

penunjukan tren penurunan setelah masa penugasan bertambah. 

Oleh karena itu, PWC (2002) dalam Nasser et al. (2006) menentang sama 

sekali pertukaran auditor secara wajib yang sedang diusahakan oleh lagislator di 

AS melalui SOX saat itu. Mereka dan pendukung yang lain, berpendapat bahwa 

hubungan yang panjang antara auditor dengan klien akan membuat auditor 

menjadi ahli dan sangat paham terhadap bisnis klien. Sehingga auditor lebih 
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awas terhadap perilaku manajemen yang ekstrim dan paham dengan pihak-pihak 

akuntansi yang ada dalam bisnis itu. Artinya, mereka tidak menyetujui bahwa 

perilaku Arthur Anderson akan juga menjadi perilaku auditor yang lain. 

Perbedaan pendapat ini menarik untuk diteliti. Sebenarnya faktor apa yang 

mempengaruhi pergantian KAP pada perusahaan di Indonesia, mengingat 

terdapat pihak yang mendukung dan bahkan menentangnya, terkait dengan isu 

independensi.Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dilihat hasil empiris yang 

berbeda-beda. 

Penelitian Nur Wahyuningsih dan I Ketut Suryanawa (2012) yang 

mendapatkan hasil pergantian manajemen berpengaruh positif signifikan 

terhadap pergantian auditor. Namun berbeda hasilnya dengan penelitian yang 

dilakukan Damayanti dan Sudarma (2007) hasilnya tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan bahwa pergantian manajemen yang penyebabnya perusahaan 

mengganti auditornya. 

Penelitian Sinarwati (2010) yang mendapatkan hasil kesulitan keuangan 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pergantian auditor. Namun 

berbeda hasilnya dengan penelitian yang dilakukan Martina Putri (2010) hasilnya 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan bahwa kesulitan keuangan yang 

penyebabnya perusahaan mengganti auditornya. 

Penelitian Ismail et. al. (2008) yang dilakukan di Malaysia membuktikan 

bahwa kecepatan pertumbuhan (Growth) berpengaruh positif terhadap 

perpindahan auditor pada perusahaan di Malaysia. Sedangkan di penelitian 
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Indonesia mendapatkan hasil yang tidak sama yaitu penelitian yang dilakukan 

Wijayanti (2010) tidak berhasil membuktikan pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pertumbuhan dengan Auditor Switching. 

Adanya perbedaan hasil penelitian di atas memberikan dasar untuk 

menganalisis dan memperoleh bukti empiris yang mempengaruhi perusahaan di 

Indonesia untuk berpindah KAP. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian   dengan judul ”Pengaruh Pergantian Manajemen, Financial 

Distress, dan Pertumbuhan perusahaanTerhadap Auditor Switching” (studi 

empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-

2014). 

B. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pergantian manajemen mempengaruhi auditor switching 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2014?  

2. Sejauhmana financial distress mempengaruhi auditor switching perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2014?  

3. Sejauhmana pertumbuhan perusahaan mempengaruhi auditor switching 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2014?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan : 

1. Pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching. 

2. Pengaruh financial distress terhadap auditor switching. 

3. Pengaruh pertumbuhan perusahaanterhadap auditor switching. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai pengaruh 

pergantian manajemen, financial distress, dan pertumbuhan perusahaan 

terhadap auditor switching sebagai kajian dalam bidang akuntansi, 

khususnya auditing. 

2. Bagi Profesi Akuntan Publik  

Menjadi bahan informasi pada profesi akuntan publik tentang praktik auditor 

switching yang dilakukan perusahaan.  

3. Bagi Akademisi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan 

wawasan terhadap pengembangan pengauditan khususnya mengenai auditor 

switching.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini sebagai sumber referensi dan informasi untuk memungkinkan 

penelitian selanjutnya mengenai pembahasan auditor switching. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Auditor Switching 

a. Peraturan Pemerintah Indonesia Mengenai Rotasi Wajib Auditor. 

Keraguan mengenai independensi auditor menjadi isu yang banyak 

diperdebatkan di kalangan profesi akuntan. Isu ini semakin penting karena 

independensi erat kaitannya dengan pemberian jasa audit oleh auditor. 

Pihak pemerintah sebagai regulator akhirnya turut campur tangan dalam 

mengatasi masalah ini dengan menetapkan peraturan-peraturan yang 

membahas mengenai pergatian KAP secara wajib. Adanya peraturan 

tersebut diharapkan dapat memfasilitasi kepentingan dari semua pihak, 

baik pihak auditor, pihak perusahaan, dan pihak eksternal.  

Di Indonesia, pergantian KAP dan auditor bersifat mandatory (wajib) 

dengan ditetapkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 423/KMK.06/2002 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan 

tesebut kemudian diperbaharui menjadi Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2, yang mengatur bahwa pemberian jasa 

audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh 

Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-

turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun 

buku berturut-turut.  
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Peraturan mengenai pembatasan masa penugasan KAP tersebut 

kemudian disempurnakan dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang 

“Jasa Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan adalah mengenai 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas dapat 

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama 6 (enam) tahun buku 

berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik 3 (tiga) tahun buku 

berturut-turut (pasal 3 ayat 1). Kemudian Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik dapat menerima kembali penugasan audit umum untuk 

klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas 

laporan keuangan klien yang sama (pasal 3 ayat 2 dan 3). Adanya peraturan 

tersebut menyebabkan perusahaan memiliki keharusan untuk melakukan 

pergantian auditor dan KAP mereka setelah jangka waktu tertentu. 

b. Pengertian Auditor Switching 

Auditor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk berpindahan auditor. Hal itu muncul karena adanya 

kewajiban rotasi audit. Berdasarkan bukti teoritis, dengan adanya rotasi 

auditor mengakibatkan masa perikatan audit (audit tenure) yang lebih 

pendek dan perusahaan akan melakukan perpindahan auditor (Nasser et al, 

2006). 

Auditor switching dapat bersifat wajib mandatory ataupun voluntary. 

Pergantian auditor secara wajib dengan secara sukarela bisa dibedakan atas 
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dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu independensi 

auditor. Jika pergantian auditor terjadi secara sukarela, maka perhatian 

utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara 

wajib, perhatian utama beralih kepada auditor (Febrianto, 2009). 

Ketika klien mengganti auditornya ketika tidak ada aturan yang 

mengharuskan pergantian dilakukan, yang terjadi adalah salah satu dari dua 

hal: auditor mengundurkan diri atau auditor diberhentikan oleh klien. 

Manapun di antara keduanya yang terjadi, perhatian adalah pada alasan 

mengapa peristiwa itu terjadi dan ke mana klien tersebut akan berpindah. 

Jika alasan pergantian tersebut adalah karena ketidaksepakatan atas praktik 

akuntansi tertentu, maka diekspektasi klien akan pindah ke auditor yang 

dapat bersepakat dengan klien. Jadi, fokus perhatian peneliti adalah pada 

klien. 

Sebaliknya, ketika pergantian auditor terjadi karena peraturan yang 

membatasi tenure, seperti yang terjadi di Indonesia, maka perhatian utama 

beralih kepada auditor pengganti, tidak lagi kepada klien. Pada pergantian 

secara wajib, yang terjadi adalah pemisahan paksa oleh peraturan. Ketika 

klien mencari auditor yang baru, maka pada saat itu informasi yang 

dimiliki oleh klien lebih besar dibandingkan dengan informasi yang 

dimiliki auditor. Ketidaksimetrisan informasi ini logis karena klien pasti 

memilih auditor yang kemungkinan besar akan lebih mudah untuk sepakat 

tentang praktik akuntansi mereka. Sementara itu, auditor bisa jadi tidak 
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memiliki informasi yang lengkap tentang kliennya. Jika kemudian auditor 

bersedia menerima klien baru, maka hal ini bisa terjadi karena auditor telah 

memiliki informasi yang cukup tentang klien baru itu atau auditor 

melakukannya untuk alasan lain, misalnya alasan finansial. 

Auditor perlu memperhatikan dengan cermat setiap penugasan audit 

terutama audit atas klien baru. Klien baru ini dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu (1) klien yang sama sekali belum pernah diaudit dan (2) klien 

pindahan dari KAP lain. Auditor harus memahami terlebih dahulu latar 

belakang serta informasi-informasi yang berhubungan dengan entitas bisnis 

klien untuk memperoleh pemahaman yang memadai sebelum 

menandatangani kontrak penugasan audit. 

Menurut Wijayanti (2010), ketika klien mencari auditor baru terjadi 

ketidaksimetrisan informasi antara auditor dan klien. Hal ini terjadi karena 

informasi yang dimiliki klien lebih besar dibandingkan informasi yang 

dimiliki auditor. Pada saat itu klien pasti mencari auditor yang 

kemungkinan besar akan sepakat dengan praktik akuntansi perusahaan. 

Sehingga ada dua kemungkinan yang terjadi jika auditor bersedia 

menerima klien baru. Kemungkinan pertama adalah auditor telah memiliki 

informasi yang cukup lengkap tentang usaha klien. Kemungkinan kedua 

auditor sebenarnya tidak memiliki informasi yang cukup tentang klien 

tetapi menerima klien hanya untuk alasan lain, misalnya alasan finansial. 
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Perusahaan yang mengganti auditor akan mengeluarkan biaya yang 

seharusnya tidak perlu dikeluarkan apabila dia tetap menggunakan auditor 

yangsama. Contohnya, auditor yang baru ditugaskan atas perusahaan klien, 

hal pertama yang harus dilakukan adalah memahami lingkungan kerja klien 

dan menentukan resiko audit. Bagi auditor yang sama sekali belum 

mengerti dengan keadaan tersebut, maka auditor akan memerlukan biaya 

awal (start-up) yang lebih tinggi, yang akhirnya dapat menaikkan fee audit. 

Selain itu, auditor yang menjalankan tugasnya ditahun awal terbukti 

memiliki kemungkinan kekeliruan yang tinggi (Pratitis, 2012:28).   

Akibat lain dari adanya rotasi auditor yang terlalu sering adalah dari 

sisi klien, yaitu auditor yang melaksanakan tugas audit di perusahaan klien 

di tahun pertama sedikit banyak akan mengganggu kenyamanan kerja 

karyawan, dengan bertanya semua persoalan tentang perusahaan yang 

seharusnya tidak dilakukan apabila auditor tidak berganti. American 

Institute of Certified Public Accountans (AICPA) menyatakan bahwa 

kelemahan dari rotasi auditor adalah bahwa pengetahuan yang diperoleh 

selama meningkatkan kualitas pekerjaan audit akan sia-sia dengan 

pengangkatan auditor baru, dengan kata lain kualitas audit akan menurun.  

Klien mengganti auditornya ketika tidak ada aturan yang 

mengharuskan pergantian dilakukan, yang terjadi adalah salah satu dari dua 

hal yaitu auditor mengundurkan diri atau auditor diberhentikan oleh klien. 

Manapun di antara keduanya yang terjadi, perhatian adalah pada alasan 
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mengapa peristiwa itu terjadi dan ke auditor mana klien tersebut akan 

berpindah. Jika alasan pergantian tersebut adalah karena ketidak sepakatan 

atas praktik akuntansi tertentu, maka diekspektasi klien akan pindah ke 

auditor yang dapat bersepakat dengan klien. 

Adapun faktor-faktor kemungkinan yang menyebabkan terjadinya 

pergantian kantor akuntan publik antara lain pergantian manajemen, 

finansial distress dan pertumbuhan perusahaan. 

2. Pergantian Manajemen 

Teori yang berkaitan dengan pergantian manajemen adalah teori agensi 

yang dikemukakan oleh Anthony dan Govindarajan (2002), yang menyatakan 

bahwa hubungan agensi ada ketika salah satu pihak (principle) menyewa 

pihak lain (agent) untuk melaksanakan suatu jasa dan dalam melakukan hal 

itu, mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada agen 

tersebut.  

Hubungan antara auditor dengan klien merupakan hubungan timbal balik, 

dimana klien menyewa jasa auditor untuk mengaudit laporan keuangannya 

sehingga laporan tersebut dapat diandalkan dan relevan sehingga dapat 

menarik investor, sedangkan auditor harus secara professional dalam 

mengaudit laporan keuangan klien serta mengungkapkan secara transparan 

dan objektif 

Pergantian manajemen dalam suatu perusahaan memungkinkan manajer 

yang baru untuk memilih auditor yang memiliki hubungan baik dengan 
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perusahaan ataupun memilih auditor yang dapat menghormati pilihan-pilihan 

serta kebijakan akuntansi mereka (Schwartz dan Menon, 1985, dalam 

Chadegani et.al, 2011:161).  

Menurut Damayanti dan Sudarma (2007:9), pergantian manajemen 

merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat disebabkan karena 

keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi berhenti karena kemauan 

sendiri. Adanya manajemen yang baru mungkin juga diikuti oleh perubahan 

kebijakan dalam bidang akutansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Disini 

manajer yang baru membutuhkan auditor yang mampu memenuhi tuntutan 

pertumbuhan perusahaan yang cepat. 

3. Financial Distress 

Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam 

keadaan kesulitan keuangan. Financial distress (kesulitan keuangan) 

sebenarnya mempunyai beberapa definisi, tergantung dari cara 

pengukurannya. 

Tanda-tanda perusahaan yang mengalami financial distress dapat dilihat 

dari laporan keuangannya. Jika kewajiban keuangan lebih besar daripada 

kekayaan maka dapat dikatakan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan dan sebaliknya. Semakin besar selisih antara jumlah kewajiban 

dengan kekayaan maka kemungkinan perusahaan untuk bangkrut semakin 

besar. Maka dari itu, laporan keuangan merupakan media yang dapat dipakai 

untuk meneliti laporan keuangan 
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Oleh karena itu financial distress yang merupakan pertanda kebangkrutan 

perlu segera diatasisecara efektif. Kemampuan perusahaan untuk mengambil 

tindakan responsif ketikadalam kesulitan keuangan merupakan faktor penting 

dalam pemulihan (Koh et al.,2012).  

Kesulitan keuangan perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi 

perusahaan melakukan auditor switching, dapat ditinjau dari dua cara yang 

berbeda, yaitu : 

1. Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang terancam 

bangkrut menimbulkan kondisi yang dapat mendorong melakukan 

auditor switching, jika kesulitan keuangan perusahaan berkorelasi dengan 

faktor-faktor yang dapat mendorong perusahaan berpindah KAP. Faktor-

faktor tersebut antara lain perusahaan tidak setuju dengan qualified 

opinion yang diberikan auditor, pergantian manajemen perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, jaminan yang diberikan auditor, dan faktor-

faktor lain yang tidak diidentifikasikan. Faktor-faktor tersebut sering 

terjadi dalam bisnis yang mengalami ketidakpastian, sehingga perusahaan 

yang mengalami kesulitan keuangan cenderung berpindah KAP daripada 

perusahaan yang sehat. 

2. Pengaruh faktor-faktor auditor switching, tergantung pada kondisi  karena 

pertama, faktor-faktor yang dikaitkan dengan berpindah KAP pada 

perusahaan yang terancam bangkrut mungkin tidak sama dengan faktor-
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faktor yang dihubungkan dengan berpindah KAP pada perusahaan yang 

sehat. Kedua, faktor-faktor lainnya yang relatif penting tergantung pada 

kondisi keuangan. Auditor switching pada perusahaan-perusahaan yang 

sehat mungkin termotivasi oleh faktor-faktor seperti jasa-jasa lainnya 

selain jasa audit, dana auditor pengganti memiliki spesialisasi dalam 

industri tertentu. Pada perusahaanyang terancam bangkrut auditor 

switching mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktorseperti fee audit dan 

hasil laporan audit yang mungkin menimbulkan masalah pada perusahaan 

yang terancam bangkrut. 

4. Pertumbuhan perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

yaitu faktor eksternal, faktor internal dan pengaruh iklim industri lokal. 

a) Pertumbuhan dari luar (eksternal growth) 

Pertumbuhan dari luar (eksternal growth) yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan perusahaan yang berasal dari luar 

perusahaan dimana perusahaan tidak memiliki kekuatan untuk 

menentukan atau mempengaruhinya misalnya adalah harga, keadaan 

politik negara atau daerah, keadaan cuaca dan karakteristik masyarakat. 

Secara umum apabila kondisi pengaruh dari luar ini adalah positif maka 

akan meningkatkan peluang perusahaan untuk terus tumbuh dari waktu ke 

waktu. 
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b) Pertumbuhan dari dalam (internal growth) 

Pertumbuhan dari dalam (internal growth) adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dari dalam perusahaan itu sendiri antara lain 

adalah besar modal serta proporti kepemilikan, jumlah tenaga kerja, 

jumlah pabrik yang ada, teknologi, dan keterangan merger atau akuisisi 

perusahaan internal growth menyangkut tentang produktifitas 

perusahaan, secara umum apabila produktifita perusahaan meningkat 

maka pertumbuhan perusahaan pun akan meningkat pula. 

c) Pertumbuhan akibat pengaruh iklim industri lokal 

Pertumbuhan akibat pengaruh iklim industri lokal yaitu pertumbuhan 

yang disebabkan pengaruh yang disebabkan iklim daerah setempat dan 

keadaan ekonomi daerah tersebut. Faktor penentunya adalah apakah 

daerah tersebut termasuk daerah miskin atau kaya, bagaimana akses dan 

penyediaan infrastruktur pendukung daerah tersebut. Apabila 

infrastruktur dan iklim mendukung usaha tersebut maka pertumbuhan 

perusahaan akan terlihat baik dari waktu ke waktu. 

Menurut Higgins et. Al (2003) pertumbuhan yaitu pertumbuhan 

volume dan peningkatan harga khususnya dalam hal penjualan karena 

penjualan merupakan suatu aktivitas yang umumnya dilakukan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat 

laba yang diharapkan. 
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Pertumbuhan perusahaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

faktor internal mencerminkan produktifitas didalam perusahaan. Tingkat 

pertumbuhan diukur dengan menggunakan tingkat penjualan perusahaan, 

dimana penjualan merupakan aktivitas utama perusahaan. Sehingga 

ketika pertumbuhan perusahaan tinggi maka auditor akan cenderung 

mempertahankan KAP daripada perusahaan yang bertumbuhannya lebih 

rendah. Hal ini dikarenakan ketika bisnis terus berkembang maka 

permintaan untuk independensi menjadi lebih tinggi dan perusahaan akan 

menuntut audit yang berkualitas untuk mengurangi biaya keagenan yang 

dikeluarkan oleh manajemen serta memberikan layanan non-audit yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan perluasan perusahaan oleh karena itu 

tingkat pertumbuhan dapat mempengaruhi auditor switching. 

Pertumbuhan penjualan dapat mengakibatkan pergantian KAP 

(auditor switching). Pemicu utama pergantian auditor adalah perubahan 

operasi perusahaan yang akan membutuhkan peningkatan kompetensi dan 

keahlian (expertise) yang berkaitan dengan masalah pelaporan keuangan 

oleh auditor perusahaan. Jika hal ini tidak diikuti oleh auditor atau KAP 

yang saat ini digunakan oleh perusahaan, maka perusahaan yang tumbuh 

cenderung akan menggunakan KAP yang lebih besar untuk menangani 

pertumbuhan dan kebutuhan akan spesialisasi. Lingkungan perusahaan 

yang terus tumbuh juga akan mengakibatkan pergantian auditor untuk 

menaikkan kualitas audit. Manajemen memerlukan auditor yang lebih 
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berkualitas dan mampu memenuhi  tuntutan pertumbuhan yang cepat. 

Jika hal ini tidak terpenuh, kemungkinan besar perusahaan akan 

mengganti auditornya (Joher et. al. 2000) 

5. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

inidapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Pergantian Manajemen (X1), Financial Distress (X2), Pertumbuhan 

perusahaan (X3),  dan Auditor Swtiching (Y) 

No NamaPeneliti  JudulPenelitian HasilPenelitian 

 (Tahun)  Signifikan Tidak Signifikan 

1 Andri Prastiwi 

dan 

Frenawidayuarti 

Wilsya,( 2009) 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Pergantian 

Auditor: Studi Empiris 

Perusahaan Publik di 

Indonesia 

 

1. Ukuran KAP  

2. Pertumbuhan 

perusahaan 

 

1. Ukuran perusahaan 

2. Perubahan income 

3. Masalah keuangan 

2 Endina 

Sulistiarini dan 

Sudarno, (2012) 

AnalisisFaktor-faktor 

Pergantian Kantor 

AkuntanPublik. Studi 

Empirispada 

Perusahaan 

Manufaktur di BEI 

Periode 2006-2010 

 

1. Ukuran KAP  

2. Pergantian 

manajemen 

 

1. Kesulitan keuangan 

2. Kepemilikan publik 

3. Pergantian komite 

audit 

 

3 Divianto, (2011) Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Perusahaan dalam 

MelakukanAuditor 

Switch. StudiKasus 

1. Ukuran KAP 

2. Opini auditor 
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Perusahaan Manufaktur 

diBEI 

 

4  R.M 

Aloysius 

PangkyWijaya, 

(2013) 

Faktor-faktor yang 

MempengaruhiPerganti

an 

Auditor OlehKlien 

1. Opini auditor 

2. Ukuran KAP 

3.Pertumbuhan 

perusahaan 

1. Pergantian auditor 

2. Financial distress 

3. Pergantian 

manjemen 

4. Manipulasi income 

 

5 Damayanti dan 

Sudarma, 

(2007) 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Perusahaan Berpindah 

Kantor AkuntanPublik 

4. Pertumbuhan 

perusahaan 

5. Ukuran KAP 

 

5. Pergantian 

manajemen 

6. Opini audit 

7. Kesulitan keuangan 

8. Perubahan ROA 

 

 

B. Pengembangan Hipotesis 

a. Hubungan Pergantian Manajemen dengan Auditor Switching 

Pergantian manajemen perusahaan terjadi jika perusahaan mengubah 

jajaran dewan direksinya. Damayanti dan Sudarma (2007:9) menyatakan 

bahwa pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang 

dapat disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi 

berhenti karena kemauan sendiri. 

Apabila perusahaan mengubah dewan direksi, baik direktur maupun 

komisaris akan menimbulkan adanya perubahan dalam kebijakan perusahaan. 

Setiap manajemen memiliki gaya kepemimpinan dan tujuan masing-masing. 

Jadi, jika terdapat pergantian manajemen secara langsung atau tidak langsung 

akan  mendorong pergantian KAP karena manajemen perusahaan yang baru 
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cenderung akan mencari KAP yang sesuai dengan kebijakan-kebijakan 

manajemen.  

Wahyuningsih dan Suryanawa (2012:7) menyatakan bahwa perusahaan 

yang melakukan pergantian manajemen akan mengganti KAP nya karena 

manajemen akan mencari KAP yang sesuai dengan keinginan perusahaan. 

Berdasarkan statistik tersebut bahwa ketika terjadi pergantian CEO di 

dalam perusahaan, maka pihak CEO cenderung memilih KAP yang sesuai 

dengan keinginannya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zadeh dan 

Roohi(2010), Wijayani dan Januarti (2011), Wahyuningsih dan Suryanawa 

(2012),Sulistiarini dan Sudarno (2012) menemukan bukti bahwa pergantian 

manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial pergantian 

manajemen berpengaruh signifikan positif auditor switching. 

b. Hubungan Financial Distress dengan Auditor Switching 

Posisi keuangan perusahaan klien mungkin mempunyai pengaruh penting 

pada keputusan untuk mempertahankan atau mengganti KAP. Kondisi 

perusahaan klien yang terancam bangkrut cenderung meningkatkan evaluasi 

subjektivitas dan kehati-hatian auditor. Dalam kondisi seperti ini suatu 

perusahaan akan cenderung melakukan auditor switching. Auditor switching 

juga bisa disebabkan karena perusahaan sudah tidak lagi memiliki 

kemampuan untuk membayar biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang 

diakibatkan penurunan kemampuan keuangan perusahaan (Wijayanti, 2010). 
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Perusahaan yang terancam bangkrut lebih sering berpindah KAP dari 

pada perusahaan yang tidak terancam bangkrut. Selain itu, Hudaib dan Cooke 

(2005) juga menyatakan bahwa perusahaan dengan tekanan finansial 

cenderung untuk mengganti KAP dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 

sehat. Dengan demikian, perusahaan yang sedang mengalami financial 

distress akan cenderung berganti KAP dibandingkan perusahaan yang sehat. 

Hasil ini mendukung penelitian Ismail et. al. (2008) dan Sinarwati (2010) 

yang mendapatkan hasil kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pergantian auditor. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

dirumuskan bahwa financial distress berpengaruh signifikan positif terhadap 

auditor switching. 

c. Hubungan Pertumbuhan perusahaan dengan Auditor Switching 

Pertumbuhan perusahaan dapat mengakibatkan pergantian KAP (Auditor 

Swtiching). Pemicu utama pergantian auditor adalah perubahan operasi 

perusahaan yang akan membutuhkan peningkatan kompetensi dan keahlian 

(expertise) yang berkaitan dengan masalah pelaporan keuangan oleh auditor 

perusahaan. Jika hal ini tidak dapat diikuti oleh auditor  atau KAP yang saat 

ini digunakan oleh perusahaan, maka perusahaan yang tumbuh cenderung 

akan menggunakan KAP yang lebih besar untuk menangani pertumbuhan dan 

kebutuhan akan spesialisasi. Lingkungan perusahaan yang terus tumbuh juga 

akan mengakibatkan pergantian auditor untuk menaikkan kualitas audit. 
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Kecepatan pertumbuhan pernah diteliti oleh Ismail et. al. (2008), hasil 

penelitian yang dilakukan di Malaysia tersebut membuktikan bahwa 

kecepatan pertumbuhan (Growth) berpengaruh positif terhadap perpindahan 

auditor pada perusahaan di Malaysia. Penelitian yang dilakukan oleh 

Andayani dan Suparlan (2010) juga berhasil membuktikan pengaruh positif  

signifikan antara tingkat pertumbuhan dengan Auditor Switching. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwa hubungan pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap auditor switching. 

C. Kerangka Konseptual  

Auditor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk berpindahan auditor. Auditor switching dapat bersifat wajib mandatory 

ataupun voluntary. Pergantian auditor secara wajib dengan secara sukarela bisa 

dibedakan atas dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu 

independensi auditor. Jika pergantian auditor terjadi secara sukarela, maka 

perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara 

wajib, perhatian utama beralih kepada auditor (Febrianto, 2009). 

Pergantian manajamen adalah pergantian pihak-pihak yang bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan perusahaan, seperti direksi, komisaris, maupun 

manajer senior lainnya. Pergantian manajemen dalam suatu perusahaan 

memungkinkan manajer yang baru untuk memilih auditor yang memiliki 

hubungan baik dengan perusahaan ataupun memilih auditor yang dapat 
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menghormati pilihan-pilihan serta kebijakan akuntansi mereka (Schwartz dan 

Menon, 1985, dalam Chadegani et.al, 2011:161).  

Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam 

keadaan kesulitan keuangan. Tanda-tanda perusahaaan yang mengalami financial 

distress dapat dilihat dari laporan keuangan. Oleh karena itu financial distress 

yang merupakan pertanda kebangkrutan perlu segera diatasi secara efektif. 

Kemampuan perusahaan untuk mengambil tindakan responsif ketika dalam 

kesulitan keuangan merupakan faktor penting dalam pemulihan. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan pada dasarnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor eksternal, internal, dan pengaruh iklim industri 

lokal. Pertumbuhan perusahaan ini menggambarkan kenaikan atau penurunan 

penjualan setiap tahun. 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Faktor-faktor tersebut yaitu pergantian manajemen, financial distress 

dan pertumbuhan perusahaan yang dianggap dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan auditor switching. Penelitian ini menguji pergantian 

manajemen (X1), financial distress (X2), serta pertumbuhan perusahaan(X3) 

terhadap auditor switching (Y). 
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, gambaran menyeluruh 

penelitian ini yang mengangkat tentang pengaruh yang terjadi pada pergantian 

KAP dapat disederhanakan dalam bentuk kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ho:  Pergantian Manajemen tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

auditor switching. 

Ha :  Pergantian Manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap auditor 

switching. 

Ho :  Financial Distress tidakberpengaruh signifikan positif terhadap auditor 

switching. 

Ha :  Financial Distress berpengaruh signifikanpositif terhadap auditor 

switching. 
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Ho:  Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

auditor switching. 

Ha :  Pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

auditor switching. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pergantian manajemen, financial 

distrss, dan pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik dengan program 

Statistical Package for Social Science (SPSS). Data sampel perusahaan sebanyak 

68 pengamatan perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)selama periode 2009-2014. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif pergantian manajemen terhadap auditor 

switching. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan 

bahwa financial distress secara statistik tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching.  

3. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan secara statistik tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching.  

 

 



74 

 

 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

melemahkan hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian hanya menggunakan perusahaan manufakturyang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2014. 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel pergantian 

manajemen, financial distress, dan pertumbuhan perusahaan terhadap auditor 

switching. Variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap auditor 

switching seperti ukuran KAP, opini audit ,fee audit dan sebagainya tidak 

diuji dalam penelitian ini. 

3. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas enam tahun. Periode waktu 

yang terbatas tersebut tentunya mempengaruhi hasil penelitian ini.  

C. Saran 

Penelitian mengenai auditor switching dimasa yang akan datang 

diharapkan mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas, maka 

dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat memperluas sampel penelitian dengan 

mempertimbangkan penggunaan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 

sebagai populasi penelitian. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel 

independen lain, seperti ukuran KAP, opini audit ,fee audit, dan sebagainya 

yang mungkin dapat mempengaruhi pergantian KAP untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia. 

3. Periode penelitian selanjutnya sebaiknya lebih dari enam tahun karena periode 

yang lebih panjang diharapkan dapat memungkinkan klasifikasi berdasarkan 

audit tenure seperti pada penelitian Nasser et al. (2006).  
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